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要旨 

 

アンディ二・リズカ. 2016．『椿の下のスミレ』の短編小説にある動詞の

意味分析、格文法理論．ブラウィじゃや大学日本語学科． 

指導者：アジ・スティヤント 

キーワード：生成文法、格文法理論、ケーススタディ、動詞。 

 言語学の文法の中には、様々な文法スタディがある、例えば格文法であ

る。Charles J. Fillmore (1968) は、始めて格文法理論を紹介した。格文法は

生成文法にある研究である。格文法は、文の中で動詞と名詞 がどのよう

な意味的な関係にあるかを示す。Fillmore (1968)の格文法では様々なケー

スの種類がある。例えば、ケースのリストは動作主  (Agent)、経験格

(Experience)、道具格(Instrument)、受益者格(Benefactive)、対象格(Objective)、

ソース格(Source)、結果格(Goal)、場所  (Locative)、時間格(Time)、随格

(Comitative)、作為格(Faktitif)にわけられる。文章の全体の意味は動詞にあ

る、ケースを決定するには動詞が必要である。本研究で、動詞は意味的な

ので特性に基づきます。すなわち状態動詞、過程動詞、動作動詞、動作-

過程動詞です。動詞の短編小説のなかではどのような分類があるのか、何

のケースが現れるのかを分析した。 

 本研究では、定性の記述という研究方法で分析した。データのソースは

『椿の下のスミレ』という短編小説を使用した。文章の動詞分析はケース

の種類によって決定した。 

 本研究の結果として 42のデータがあり、そのデータには 20の状態動詞、

4 の過程動詞、14 の動作動詞、4 の動作-過程動詞があった、その動詞の決

定基準は意味と文型を見ればわかる。そして、11 種類のケースには 8 種

類のケースがあり、そのデータは 6 の動作主、9 の経験格、3 の受益者格、

8 の対象格、2 の結果格、6 の場所（位置）格、1 の随格、と 7 の時間格が

あった。本研究は、Fillmore の基本的な格文法理論を使用したため、今後

の課題はほかの理論を使えると考える。例えば、Cook の理論や Chafe の

理論である。 

  

https://www.google.co.id/search?biw=932&bih=452&q=%E3%82%B1%E3%83%BC%E3%82%B9%E3%82%B9%E3%82%BF%E3%83%87%E3%82%A3%E6%97%A5%E6%9C%AC%E8%AA%9E%E3%81%AE%E3%83%90%E3%83%A9%E3%82%A8%E3%83%86%E3%82%A3&sa=X&ved=0ahUKEwj11Kaf6pbNAhWIuo8KHeMND4M4ChDVAghwKAQ
https://www.google.co.id/search?biw=932&bih=452&q=%E3%82%B1%E3%83%BC%E3%82%B9%E3%82%B9%E3%82%BF%E3%83%87%E3%82%A3%E6%97%A5%E6%9C%AC%E8%AA%9E%E3%81%AE%E3%83%90%E3%83%A9%E3%82%A8%E3%83%86%E3%82%A3&sa=X&ved=0ahUKEwj11Kaf6pbNAhWIuo8KHeMND4M4ChDVAghwKAQ
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ABSTRAK 

 

Andini, Rizka, 2016. Analisis Semantis Verba pada Cerpen Tsubaki no Shita no 

Sumire dengan tinjauan Tata Bahasa Kasus.. Program Studi Sastra Jepang,                  

Universitas Brawijaya. 

Pembimbing :  Aji Setyanto 

Kata Kunci :  Semantik Generatif, Teori Tata Bahasa Kasus, Verba. 

Ilmu Tata Bahasa dalam linguistik memiliki beberapa studi tata bahasa, antara 

lain adalah Tata Bahasa Kasus. Teori Tata Bahasa Kasus pertama kali 

diperkenalkan oleh Charles J. Fillmore pada tahun 1968. Tata Bahasa Kasus 

merupakan kajian dalam semantik gramatikal. Tata Bahasa Kasus menenunjukkan 

bagaimana hubungan semantic antara verba sebagai predikat dengan nomina 

dalam suatu kalimat. Tata Bahasa Kasus berdasarkan pendapat Fillmore dibagi 

menjadi beberapa kasus yakni Agentif, Experience, Instrumental, Benefactive, 

Objective, Source, Goal, Locative, Time, Comitative, dan Faktitif. Untuk dapat 

menentukan jenis kasus tersebut dibutuhkan verba, karena keseluruhan makna 

kalimat melekat pada verbanya. Dalam penelitian ini secara khusus, penulis 

membahas Bagaimana klasifikasi verba berdasarkan ciri semantisnya yakni, statif 

atau keadaan, proses, aksi, dan aksi-proses dan apa saja kasus argumen yang ada 

pada verba yang terdapat dalam cerpen Tsubaki no Shita no Sumire. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data yang 

digunakan adalah cerpen Tsubaki no Shita no Sumire. Analisis digunakan untuk 

mengklasifikasikan jenis verba dan menentukan jenis kasus yang ada. 

Dari hasil penelitian ini telah ditemukan 42 data berupa verba antara lain, 20 

verba keadaan, 4 verba proses, 14 verba aksi, dan 4 verba aksi-proses. Klasifikasi 

verba tersebut dapat ditentukan melalui arti dan pola kalimat pada verbanya. 

Kemudian, dari kesebelas kasus di atas, terdapat 8 jenis kasus yang ditemukan 

dalam sumber data antara lain 6 kasus Agentif, 9 kasus Experience, 3 kasus 

Benefaktif, 8 kasus Objektif, 2 kasus Sasaran, 1 kasus Komitatif, 6 kasus Lokatif 

dan 7 kasus Waktu/Time. 

Penelitian ini hanya menggunkan teori dasar tata bahasa kasus Fillmore, ntuk 

penelitian selanjutnya,  dapat menggunakan teori lain seperti teori Cook atau 

Chafe. 
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DAFTAR TRANSLITERASI 

 

 

あ (ア) a い (イ) i う (ウ)  u  え (エ) e お (オ) o 

か (カ)  ka き (キ)  ki く (ク) ku け (ケ)  ke こ (コ) ko 

さ (サ) sa し (シ)  shi す (ス) su せ (セ)  se そ (ソ) so 

た (タ)  ta ち (チ)  chi つ (ツ)  tsu て (テ)  te と (ト) to 

な (ナ) na に (ニ)  ni ぬ (ヌ) nu ね (ネ) ne の (ノ) no 

は (ハ)  ha ひ (ヒ)  hi ふ (フ) fu へ (ヘ) he ほ (ホ) ho 

ま (マ) ma み (ミ)  mi む (ム)  mu め (メ) me も (モ) mo 

ら (ラ)  ra り (リ)  ri る (ル) ru れ (レ) re ろ (ロ) ro 

や (ヤ)  ya   ゆ (ユ)  yu   よ (ヨ) yo 

わ (ワ)  wa       を (ヲ) wo 

が (ガ)  ga ぎ (ギ)  gi ぐ (グ) gu げ (ゲ)  ge ご (ゴ) go 

ざ (ザ)  za じ (ジ)  ji ず (ズ)  zu ぜ (ゼ)  ze ぞ (ゾ) zo 

だ (ダ) da ぢ (ヂ) ji づ (ヅ) zu で (デ) de ど (ド)do 

ば (バ) ba び (ビ) bi ぶ (ブ) bu べ (ベ)be ぼ (ボ)bo 

ぱ (パ) pa ぴ (ピ) pi ぷ (プ) pu ぺ (ペ) pe ぽ (ポ)po 

 

 

きゃ (キャ)kya  きゅ (キュ)kyu  きょ (キョ)kyo 

しゃ (シャ)sha  しゅ (シュ)shu  しょ (ショ)sho 

ちゃ (チャ)cha  ちゅ (チュ)chu  ちょ (チョ)cho 

にゃ (ニャ)nya  にゅ (ニュ)nyu  にょ (ニョ)nyo 

ひゃ (ヒャ)hya  ひゅ (ヒュ)hyu  ひょ (ヒョ)hyo 

みゃ (ミャ)mya  みゅ (ミュ)myu  みょ (ミョ)myo 

りゃ (リャ)rya  りゅ (リュ)ryu  りょ (リョ)ryo 

ぎゃ (ギャ)gya  ぎゅ (ギュ)gyu  ぎょ (ギョ)gyo 

じゃ (ジャ)ja   じゅ (ジュ)ju   じょ (ジョ)jo 

びゃ (ビャ)bya  びゅ (ビュ)byu  びょ (ビョ)byo 

ぴゃ (ピャ)pya  ぴゅ (ピュ)pyu  ぴょ (ピョ)pyo 

 

 

ん (ン) n atau ‘n jika diikuti oleh vokal atau semi vokal 

っ (ッ)  menggandakan konsonan berikutnya, misal: pp / tt / kk / ss 

  Contohnya いっぱい (ippai), ベッド (beddo) 
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あ (ア) a penanda bunyi panjang. Contohnya じゃあ (jaa) 

い (イ) i penanda bunyi panjang. Contohnya おにいちゃん (oniichan) 

う (ウ) u (baca o) penanda bunyi panjang. Contohnyaおとうと (otouto) 

え (エ) e penanda bunyi panjang. Contohnya おねえさん (oneesan) 

お (オ) o penanda bunyi panjang pada kata tertentu. Contohnya おおい (ooi) 

ー  Penanda bunyi panjang pada bahasa asing. Contohnya ケーキ 

  (keeki) 

は  (ha) sebagai partikel dibaca (wa) 

を  (wo) sebagai partikel dibaca (o) 

へ  (he) sebagai partikel dibaca (e) 

 


